PEMBANGUNAN KEKUATAN
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GLOBALISASI

Dani Purwanegara

Dinamika kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara di tengah-tengah derasnya arus perubahan cepat
dan dinamika kehidupan antarbangsa, tetap menuntut
adanya jaminan kepastian atas terpeliharanya rasa aman
dan keamanan. Upaya untuk menjamin terpeliharanya rasa
aman dan keamanan merupakan tanggung jawab seluruh
masyarakat bersama dengan pemerintah. Namun demikian
di pundak pemerintahlah tumpuan utama perencanaan dan
pelaksanaannya, dan apabila ternyata gangguan terhadap
jaminan rasa aman dan keamanan ini meningkat, maka
tudingan kesalahan biasanya ditujukan kepada aparatur
keamanan (baca aparatur pemerintah). Stabilitas keamanan
meskipun diyakini bukan satusatunya kebutuhan umat
manusia, namun setiap orang akan sependapat bahwa tanpa
adanya rasa aman dan keamanan, mustahil ia dapat
mengupayakan kesejahteraannya dengan baik. Bukan hal
yang luar biasa, manakala keamanan sudah terselenggara
dengan baik, apabila jangka waktunya berlangsung relatif
lama, maka stabilitas keamanan seolah tidak diperlukan lagi,
sudah taken for granted.

Antara keamanan dan kese-
jahteraan terjalin hubungan kau-
sal holarkhie yang sinergis. Artinya
tingkat keamanan yang memadai
akan menjamin kelancaran upaya
untuk meningkatkan kesejahter-
aan, sebaliknya tingkat ke-

sejahteraan yang semakin baik

akan menjamin tersedianya sum-
ber daya yang cukup untuk me-
nunjang kebutuhan pemba-
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ngunan kekuatan Hankam.
Dalam hal ini penyediaan sara-
na Hankam (means) baik dalam
pengertian manusia yang di-
lengkapi sarana prasarana
Hankam maupun sebaliknya sa-
rana prasarana Hankam, yang
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diawaki secara memadai meru-
pakan pangkal tolak perencana-
an pembangunan kekuatan Han-
kam.
Pembangunan kekuatan Han-
‘kam adalah bagian integral dari
pembangunan nasional dan bu-
kan semata-mata tugas pemerin-
tah. Pembangunan kekuatan
Hankam melibatkan potensi dan
partisipasi seluruh kekuatan
bangsa. Perencanaan dan pelak-
sanaan pembangunan kekuatan
Hankam bukan melulu urusan
militer akan tetapi melibatkan
seluruh komponen pembangun-
an nasional. Oleh sebab itulah
maka kaidah, prinsip dan ke-
rangka kerja (framework) peren-
canaan pembangunan kekuatan
Hankam seyogyanyalah dike-
tahui, dipahami, dihayati dan di-
laksanakan oleh seluruh kom-
ponen kekuatan bangsa. Bahkan
saat ini arah pembangunan ke-
kuatan Hankam tidak saja terbu-
ka untuk seluruh warga negara
akan tetapi terbuka untuk bang-
sa/negara lainnya.

Diterbitkannya “Buku Putih”
atau “Buku Biru” pemba-
ngunan kekuatan Hankam di-
maksudkan untuk menciptakan
keterbukaan dan rasa saling per-
caya (confidence building) antar-
bangsa-bangsa di dunia. Mela-
lui “Buku Putih” negara lain
(minimal negara tetangga) di-
yakinkan bahwa arah pemba-
ngunan kekuatan Hankam se-
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buah negara tidak ditujukan
untuk menyiapkan kekuatan
masa depan (future force) yang
dapat mengancam eksistensi
negara lainnya. Melalui Buku
Putih kita dapat mengetahui,
bahwa pembangunan kekuatan
Hankam adalah benar-benar
diperhitungkan untuk me-
nyediakan tingkat kekuatan
yang dibutuhkan untuk meme-
lihara keamanan dalam negeri
semata, serta direncanakan ber-
dasarkan perhitungan normatif
minimalnya, sedangkan kebu-
tuhan untuk pemeliharaan ke-
amanan regional dan global di-
tempuh melalui kerja sama
pengaturan keamanan bersama.

Secara teoritik kerangka ker-
ja pembangunan kekuatan Han-
kam setiap negara relatif sama,
apabila ada perbedaan maka
perbedaan tersebut lebih banyak
dipengaruhi oleh sistem nilai,
kemampuan sumber daya pen-
dukung serta kebutuhan negara
bersangkutan. Oleh sebab itu
meskipun kerangka kerja pemba-
ngunan kekuatan Hankam se-
cara teoritik adalah sama, na-
mun terdapat postulat yang di-
anut yaitu “tak ada satu negara
pun yang mempunyai Postur
Hankamneg ‘sama persis’ de-
ngan postur Hankam negara
lain”.

Agar setiap orang mempu-
nyai kepahaman yang memadai
dalam perencanaan pemba-
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ngunan kekuatan Hankam, di
bawah ini akan disajikan prinsip
dan kaidah umum perencanaan
tersebut,dmganlmrapanseuap

mengembangkan kerangka ker-
ja pembangunan kekuatan Han-
kam tersebut, terutama apabila
disadari bahwa sumber daya
yang terbatas harus dapat di-
manfaatkan setinggi-tingginya
untuk menunjang kepentngan
Hankam. Dikaitkan dengan di-
namika perubahan yang tengah
melanda umat manusia saat ini
yaitu “globalisasi”, apakah pem-
bangunan kuat Hankam juga
mengalami perubahan men-
dasar. Di bawah ini akan disaji-
kan logika formal, interelasi dan
interdependensi antara pemba-
ngunan kekuatan Hankam dan
globalisasi.
Terminologi

Guna mencegah timbulnya
diskusi yang tak berujung (con-
tradicto in terminis) yang biasanya
muncul dari pandangan, inter-
kosa kata, ada baiknya disepa-
kati terlebih dahulu terminologi

1. Pembangunan adalah se-
rangkaian upaya untuk memeli-
hara, memantapkan, melanjut-

kan, memperluas segala sesuatu
yang telah ada dan atau mem-

bentuk sama sekali baru terhadap
segala sesuatu yang belum ada,
berdasarkan sebuah rencana yang
disusun secara konseptual, kon-
tekstual, komprehensif dan di-
laksanakan secara konsisten,
kontinyu, konsekuen serta kon-
kret.

2. Kekuatan Hankam adalah
wujud komprehensif dari seluruh
potensi dan kekuatan nasional
meliputi sumber daya manusia
(militer dan non militer), sumber
daya alam, sumber daya buatan,
sarana prasarana, wilayah ne-
gara dan Iptek yang dirancang
(design), diorganisasikan (orga-
nize), dilengkapi (equip), dilatih
(exercise), digunakan (assign),
dipelihara dan didukung (sustain
& support) agar mampu melak-
sanakan tugasnya sesuai tujuan
yang ditetapkan.

3. Globalisasi adalah proses
tata hubungan antarentitas (in-
dividu, masyarakat, bangsa)
yang menggambarkan dinamika
dan kesementaraan (transiensi)
dalam dimensi ruang yang ber-

sifatkesejagatan, dimensi politik,

ekonomi, sosial budaya dan
Hankam yang dimotori oleh re-

volusi Iptek serta menggunakan
platform, komunikasi dan trans-

. portasi, dalam arti yang seluas-

luasnya. Gencarnya arus globa-
lisasi telah membentuk hubung-
an antarruang (global, regional,
nasional dan lokal) menjadi se-
makin menyatu dalam arti bah-
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wa antarruang hidup tersebut
telah terjadi hubungan saling
mempengaruhi, langsung (di-
rect), terbuka dan nyaris tanpa
hambatan serta dapat menembus
batas negara bahkan batas ru-
mah tangga.

Tinjauan Teoritik Peren-
canaan Kekuatan

Mengalir dari terminologi
pembangunan di atas, maka
makna pembangunan kekuatan
Hankam, tidak melulu menam-
bah kekuatan baik dalam arti
kualitas maupun kuantitas. Pem-
bangunan kekuatan Hankam di-
pandang dari aspek manajerial
meliputi spektrum yang luas mu-
perencanaan, pemeliharaan,
pembelian, pengadaan, pendi-
dikan dan pelatihan, penugasan,
pemberian dukungan sampai
dengan penghapusan tenaga
manusia alat peralatan, sistem
dan metode serta logistik yang
berkait erat dengan kepentingan
Hankam. Dalam pengertian
yang amat sederhana pemba-
ngunan kekuatan Hankam men-
yangkut “pemeliharaan” dan
atau “penambahan” kekuatan
sendiri dan kawan.

Negara lain pada umumnya,
mendiskripsikan kawan dalam
arti aliansi/ pakta (Bangsa Indo-
nesia selama menganut politik
bebas dan aktif, belum dan tidak

akan berniat untuk masuk ke
dalam aliansi atau pakta). Ber-
dasarkan logika di atas negara
Barat lebih cocok menggunakan
“perencanaan kekuatan (force
planning) ketimbang istilah
“pembangunan kekuatan (force
development)”. Mengingat peren-
canaan kekuatan bersifat rumit
(difficulties) maka para perenca-
na dapat memilih salah satu
atau gabungan lebih dari dua pi-
lihan seperti tersebut di bawah
ini:

1. Pendekatan top down (berat
atas), menurut pendekatan ini
maka pihak pemegang keputus-
an (top manager) lebih dominan
dalam menentukan tujuan dan
sasaran pembangunan diban-
dingkan aspirasi, kemampuan
dan kebutuhan satuan tingkat
bawah. Pendekatan ini biasanya
mewarnai perencanaan jangka
panjang (10-30 tahun ke depan)
oleh sebab itu idealisme kualita-
tif lebih menonjol ketimbang re-

2. Pendekatan bottom up (be-
rat bawah), menunut pendekat-
an ini maka kemampuan dan
kebutuhan satuan bawah lebih
dominan dalam menentukan tu-
juan dan sasaran pembangunan.
Pendekatan ini biasanya diterap-
kan pada perencanaan jangka
pendek (1-2 tahun ke depan):
oleh sebab itu unsur realitas dan
prioritas amat mengedepan.

3. Pendekatan ancaman (threat)
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menurut pendekatan ini, anali-
sis kemungkinan/ perkiraan an-
caman dan kebutuhan kemam-
puan untuk menanggulangi an-
caman (net assessment) lebih do-
minan. Karena kebutuhan ke-
mampuan menjadi faktor utama
untuk menanggulangi ancaman
maka faktor biaya menjadi pri-
oritas bahkan dapat mengalah-
kan prioritas biaya sektor lain-
nya. Pendekatan ini sering me-
(a) perencana yang terlampau
optimistik (memperkirakan an-
caman, menghitung kebutuhan
kemampuan dan menghitung
biaya terlampau rendah), (b)
perencana yang terlampau pesi-
mistik (memperkirakan ancam-
an, menghitung kebutuhan ke-
mampuan dan menghitung bi-
aya terlampau tinggi), (c) peren-
cana yang wajar (memperkira-
kan ancaman, kebutuhan kemam-
puan dan anggaran logik, realis-
tik dan mengedepankan faktor
empirik/ pengalaman).

4. Pendekatan hedging (me-
magari) menurut pendekatan ini
maka perencana kekuatan lebih
mengedepankan faktor ketidak-
pastian (uncertainty) oleh sebab
itu perkiraan kebutuhan kemam-
puan dan kebutuhan anggaran
flexibilitasnya tinggi, namun ten-
tu saja pendekatan ini hanya co-
cok untuk negara yang “kaya”.

5. Pendekatan mission (tugas)
menurut pendekatan ini maka

perencana kekuatan menetap-
kan kebutuhan kemampuan dan
anggaran pembangunannya dari
perhitungan penjabaran tugas
(task) dan tujuan (objective) ber-
dasarkan mission yang dibeban-
kan kepada satuannya. Pende-
katan ini biasanya menghasilkan
tuntutan yang terlampau ideal,
optimistik dalam penyediaan

nya cocok untuk negara yang
relatif kaya.

6. Pendekatan teknologi, me-
nurut pendekatan ini maka pe-
rencana kekuatan menyusun

rencana pembangunannya ber-

kam, kemampuan industri stra-
tegis nasional serta kesediaan
dari negara pemasok untuk me-
menuhi permintaan kebutuhan
alat utama dan sistem senjata
(Alut-Sista). Semakin tinggi tek-
nologi yang dikuasai dan ditun-
tut semakin mahal peralatan
yang dibangun, semakin tinggi
mobilitas, daya gempur dan aku-
rasinya namun semakin sedikit
pengawakannya.

7. Pendekatan budget (anggar-
an pembangunan), menunut pen-
dekatan ini maka perencana
kekuatan amat memperhatikan
keterbatasan anggaran yang da-
patdisediakan pemerintah, oleh
sebab itu seberapa besar anggar-
an tersebut dapat memenuhi
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tuntutan kebutuhan kemampuan
serta seberapa besar risiko yang
harus dihadapi karena sebagian
(besar) kemampuan, yang ditun-
tut tidak dapat dibangun. Dalam
prakteknya perkiraan risiko da-
pat ditekan lebih kecil bila di-
dukung tingkat profesionalisme
personil.

8. Pendekatan skenario, me-
nurut pendekatan ini perencana
kekuatan menghitung kebutuh-
an kemampuan dan kebutuhan
anggarannya berdasarkan ta-
hapan pelibatan kekuatan, ditin-
jau dari sasaran, ruang dan wak-
tu. Skenario dibuat selogik mung-
kin, bagaimana kekuatan yang
akan dibangun dihadapkan
pada perkembangan lingkungan
strategik, menggambarkan ke-
kuatan, kelemahan, peluang dan
kendalanya (SWOT analisys) dari
pihak-pihak yang berhadapan
yaitu antara kesatuan sendiri
dan pihak pengancam yang di-
skenariokan. Pendekatan skena-
rio biasanya ditempuh untuk
menggantikan pendekatan an-
caman yang menghasilkan ana-
lisis ancaman mendekati nol (an-
caman kecil sekali).

9. Pendekatan comprehensive
(menyelunuh), menurut pende-
katan ini perencana kekuatan
menggabungkan dua atau lebih
pendekatan di atas. Faktor domi-
nan diperhitungkan secara men-
dalam lalu dari perhitungan-per-
hitungan tersebut disimpulkan

seberapa besar kemampuan yang
dituntut, berapa anggaran yang
diperlukan, serta bagaimana
membangunnya. Pendekatan
komprehensif merupakan pen-
dekatan yang holistik dalam arti
semua faktor diperhitungkan se-
cara cermat. Pada keadaan ter-
tentu misalnya apabila si peren-
cana kekuatan kurang luas pe-
ngalamannya dapat mengarah
ke proses perencanaan yang ter-
lampau hati-hati, terlampau ru-
mit sehingga pada akhirnya se-
ring terjebak dalam hal-hal yang
terlampau, teknis dan bersifat
segera (inmediate) bahkan meng-
abaikan tuntutan yang lebih lu-
as, vital dan berjangka panjang
(future).

Kerangka Kerja Perencanaan
Kekuatan (Force Planning
Frame Work)

Jenderal Andre Beaufre me-
ngatakan bahwa masalah yang
paling sulit untuk dipecahkan
adalah bagaimana membangun
sistem Hankam semurah mung-
kin pada masa damai, namun
kemampuannya dapat secepat
mungkin ditransformasikan
menjadi kekuatan yang tak ter-
kalahkan apabila terjadi keadaan
krisis (bila ada agresi dari luar).
Berdasarkan pendekatan di atas,
kebutuhan penyiapan kemam-
puan Hankam yang memadai
memerlukan adanya satu ke-
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rangka kerja (Frame Work) yang
dapat menampung serta meng-
gambarkan faktor-faktor penting
apa saja yang layak diperhitung-
kan dalam merencanakan ke-
kuatan masa datang (future force
planning).

Dalam bahasa yang paling
sederhana dan lugas perenca-
naan kekuatan pada dasarnya
berkaitan dengan tiga makna
mendasar yaitu:

1. Pilihan strategik (strategic
choices) yang membahas bagai-
mana menganalisis ancaman,
tujuan dan kepentingan Han-
kam, sumber daya yang tersedia
serta formulasi strateginya.

2. Pilihan kekuatan (force
choices) yang membahas per-
kiraan kebutuhan kekuatan un-
tuk menghadapi ancaman sesuai
formulasi strategi di atas, kekuat-
an yang telah ada, kekurangan
kekuatan, anggaran pemba-
ngunan yang dapat disediakan
setelah itu dibuatlah rencana
bagaimana membangun kekuat-
annya.

3. Pilihan penggunaan keku-
atan (force employment choices)
yang membahas bagaimana im-
plementasi kekuatan yang telah
dibangun, dikerahkan berdasar-
kan strategi yang telah dirumus-
kan untuk mencapai sasaran ru-
ang dan waktu yang sepadan
dengan strategi di atas.

Lebih lanjut ketiga makna
mendasar tersebut harus dapat

teruji oleh jawaban dari enam
pertanyaan di bawah ini yaitu:
apakah kekuatan yang diren-
canakan (future force to be plan-
ned) telah well designed, well or-
ganized, well equipped, well trained,
well employed, well sustained and
well supported.

Di satu sisi perencanaan ke-
kuatan dimensinya cukup luas
(ruang, waktu, dan sasaran) di
sisi lainnya derajat ketidakpas-
tian masa datang cukung tinggi
serta pembangunan alat utama,
sistem senjata (Alut Sista) seper-
ti tank-tank tempur, kapal pe-
rang, pesawat tempur membu-
tuhkan waktu yang relatif pan-
jang (sekitar 5-20 tahun), maka
proses perencanaan kekuatan
haruslah fleksibel. Oleh karena
itu di dalam perencanaan keku-
atan dikenal perencanaan yang
bergulir (rolling plan). Artnya se-
tiap dokumen perencanaan ke-
kuatan (baik jangka panjang,
jangka sedang maupun jangka
pendek) selalu dievaluasi dan
direvisi agar substansi peren-
canaannya tetap relevan dan
mutakhir.

Perencanaan bergulir me-
mang dapat menjamin fleksibili-
tasnya, namun kadang-kadang
perencanaan bergulir dapat
menjebak perencana yang pesi-
mistik ke dalam situasi “tidak
taat azas”. Derajat perubahan
demikian besarnya sehingga
kadang-kadang mengaburkan
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arti dari konsistensi, kontinuitas
dan konsekuensi dari arah dan
tujuan perencanaan kekuatan
itu sendiri.

Perencanaan bergulir yang
baik hendaknya tetap berpegang
pada visi dan missi organisasi
Hankam untuk kurun waktu 25
tahun ke depan (jangka pan-
jang). Fleksibilitas perencanaan
hendaknya diterjemahkan men-
jadi keleluasaan dalam menentu-
kan pilihan prioritas dan seleksi,
terhadap sasaran pembangunan
Hankam dan cara serta penta-
hapan upaya untuk mencapai-
nya tanpa harus mengorbankan
visi dan missi di atas. Agar pe-
rencanaan dapat menjamin ama-
nat6K (kontekstual, konseptual,
konsekuen, kontinyu, konsisten
serta konkrit) di bawah ini ada-
lah contoh force planning frame
work yang dianut oleh Amerika
Serikat (bagan 1) sebagaimana
ditulis oleh Prof. Richmond M.
Lloyd dan Letnan Kolonel
(USAF) Dino A Lorenzinni
dalam bukunya A Framework for
Choosing Defense Forces. .

Apabila kita pelajari frame
work di atas, maka untuk meru-

muskan strategi nasional (me-

liputi aspek politik, ekonomi dan
Hankam) dimasukkan pertim-
bangan-pertimbangan: kepen-
tingan dan tujuan nasional (me-
liputi aspek politik, ekonomi dan
Hankam), teknologi.
Keterbatasan sumber daya,
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kekuatan yang dapat digunakan
dan Sekutu, keseluruhannya di-
rumuskan guna menghadapi
ancaman yang diperkirakan
akan terjadi pada akhir masa
perencanaan.

Selanjutnya proses analisis
untuk mendukung perencanaan
kekuatan Hankam memperhati-
kan pertimbangan:

1. Tujuan Hankam merupa-
kan penjabaran dari strategi na-
sional aspek Hankam

2. Kekuatan yang dapat di-
gunakan (availlable forces) yaitu
sejumlah kekuatan yang siap
dan siaga merupakan himpunan
dari kekuatan yang ada (existing
force) dan tambahan kekuatan
dari sekutu serta kekuatan yang
berhasil dibangun pada proses
perencanaan kekuatan periode
sebelumnya. Pada kenyataannya
existing force tidak dapat disiap-
siagakan seluruhnya, misalnya
karena alasan biaya penyiapan
terlampau tinggi, teknologi su-
dah kadaluwarsa atau karena
kelangkaan suku cadang/dukung-
an sumber daya (logistik) dan
atau kekuatan yang sudah dipro-
gramkan pada perencanaan
pembangunan periode sebelum-
nya belum selesai (ingat mem-
bangun Alut Sista perlu waktu
yang relatif lama).

3. Ancaman yang diperkira-
kan akan dihadapi yaitu ancam-
an masa datang yang harus di-
hadapi oleh seluruh kekuatan



19

Dani Purwanegara S, Pembangunan Kekuatan Hankam dalam Era Globalisasi

(dvySn) wuizue.o v oulq

|euo|0) eusinaly

] 82904 GINNVHOOU pus pAorT W UDLIN Joid
S en A B0 0 ot S
e ( [ s3AILYNYZLTV |
- A 3ONVAIND
[ s3ou04 37@VIVAY | (s saioNaI3a | WYNOO0Nd ® VIS
LN3WSSISSY prTe—
ALITEVEINIAA ALSVRINIRA
Saou0d [‘saaLoarao A¥vLIIM | Endrish
ADALWVYLS + ADILVNLS
$3AILD3rE0 > < S3AILD3ME0
S1SFMILNI ANVLIN SLSIUIINI
~<—>| qvoiLnod JINONOD3 [
samv — ADILVHLS TYNOLYN  |a— 1V3dHL
PESEIE i
ADOTONHO3L
vILLI10d - ALINDAS - DINONODZ SINIVELSNOD
3ONNOSIY
S3IAILOICE0 VNOILYN
s  sLSTUILNI TYNOILWN |




20

baik dari hasil pembangunan
maupun kekuatan yang telah
ada.

Ketiga faktor di atas setelah
dihitung menurut pola pelibatan
kekuatan (wargamming) sesuai
strategi dan tujuan yang ditetap-
kan menghasilkan kebutuhan
kekuatan tertentu (Kb). Apabila
ternyata Kb ini lebih besar dari
available force (Ka) akan terdapat
kekurangan (deficiencies) yaitu
sebesar (KbKa). Harga deficien-
cies inilah yang menjadi pendo-
rong untuk menentukan alterna-
tif pembangunannya dalam wu-
jud programmed forces. Apabila
ternyata programmed forces ini
tidak dapat “sepenuhnya” di-
dukung oleh anggaran pemba-
ngunan maka harga kekurangan
itulah yang akan menjadi risiko
masa depan (future risk). Interde-
pendensi faktor di atas terus-
menerus akan dievaluasi, dihi-
tung dan direvisi ke dalam pe-
rencanaan bergulir (istilah umum-
nya re-planning/rolling plan).

Kerangka perencanaan keku-
atan ini meskipun cukup seder-
hana, sudah cukup memberikan
kejelasan pada perencana kekuat-
an untuk membuat perencanaan
kekuatan masa depan, serta mem-
pertimbangkan faktorfaktor do-
minan secara menyeluruh dan
terpadu (komprehensif integral).

Jumnal Ketahanan Nasional, IIl (2), Agustus 1998

Globalisasi dan Perencanaan
kekuatan

Pada penghujung dekade de-
lapan puluhan umat manusia

disibukkan oleh gejala yang men-
cuat yaitu globalisasi. Apakah
globalisasi merupakan fenomena
akhir abad dua puluh. Ternyata
tidak, globalisasi merupakan
bagian dari proses sejarah yang
panjang. Globalisasi telah meng-
alami enam tahapan proses yang
berbeda, yaitu tahap embrio
(abad 15-18), tahap pertumbuh-
an (abad 181/1870), tahap take
off (1870-1920), tahap perjuang-
an hegemoni (1920 - 1960), ta-
hap ketidakpastian (1960-1990)
dan tahap kebudayaan global
(setelah 1990).

Keenam tahapan di atas me-
rupakan akibat dari revolusi ilmu
pengetahuan dan teknologi. Re-
volusi IPTEK itu sendiri telah
menumbuhkan dua gejala pen-
ting yaitu “akselerasi” percepat-
an berkembangnya situasi baru
dalam kehidupan masyarakat
dunia dan “transiensi” yaitu me-
luasnya sifat kesementaraan
masyarakat bangsa-bangsa. Re-
volusi IPTEK dengan segala
manifestasinya mendorong me-
luasnya arus budaya global de-
nyaris tak terbendung antara lain
berwujud:

1. Arus etnis ditandai oleh
mobilitas manusia yang tinggi
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baik dalam bentuk turis, imigran,
pengungsi, tenaga kerja serta
pendatang asing. Arus etnis ini
telah mampu menggoncang ko-
munitas sosial yang ada pada
wilayah-wilayah yang dilalui
arus etnis ini.

2. Arus teknologi ditandai
oleh mobilitas teknologi, lahirnya
multi national corporation (MNC)
dan transnational corporation, ke-
giatannya dapat menembus ba-
tas fisik antarnegara.

3. Arus keuangan ditandai
oleh semakin berkembangnya
mobilitas modal, produk indus-
tri berteknologi tinggi serta mem-
bentuk struktur ekonomi super

4. Arus media ditandai oleh
semakin kuatnya mobilitas infor-
masi baik melalui media cetak
maupun media elektronik. Lahir
tata dunia baru dan tata ekono-
mi dunia baru sebagai reaksi ter-
hadap konsep dunia riil dan du-
nia imajiner.

5. Arus idea ditandai semakin
derasnya pengaruh nilai baru
terutama merebaknya media elek-
tronik khususnya internet. Se-
makin gencar isu hak azasi ma-
nusia, kebebasan transparansi,
demokratisasi, pelestarian ling-
kungan hidup, keseluruhannya
mengacu pada nilai universal.

Kita tak dapat mengingkari
gejala ini dengan cara mengiso-
lasi diri, karena batas fisik nega-
ra seolah telah rapuh, kehidupan

masyarakat menjadi rentan ter-
hadap serbuan berbagai infor-
masi dan nilai baru. Interelasi
dan interdependensi persoalan
dalam negeri dan luar negeri
suatu bangsa telah menjadi se-
makin rumit dan majemuk. Per-
soalan dalam negeri suatu nega-
ra terutama bila menyangkutisu
HAM, demokratisasi, transpa-
ransi, pelestarian lingkungan
hidup tidak dapat lagi diselesai-
kan oleh kekuatan internal nega-
ra bersangkutan. Campur ta-
ngan dunia internasional selalu
menyertai penyelesaian masalah
dalam negeri, bahkan dapat ber-
bentuk paksaan.

Globalisasi secara fisik me-
mang telah melahirkan tuntutan
akan peningkatan kualitas hidup
manusia melalui manifestasi IP-
TEK dan ekonomi, meskipun per-
sepsi, cara pelaksanaan serta
pendekatannya mungkin berbe-
da-beda. Pada kenyataannya glo-
balisasi tidak secara otomatis
mampu menyejahterakan umat
manusia, bahkan tidak jarang
melahirkan kerawanan baru ba-
gi negara tertentu, terutama ne-
gara sedang berkembang.

Fakta di atas menunjukkan
bahwa teori kedaulatan negara
menjadi semakin rapuh teruta-
ma dalam mengendalikan ma-
salah dalam negeri. Kekuatan
dan kedaulatan negara semakin
longgar karena pengaruh tekno-
logi dan ekonomi. Uang dapat
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mengalir tanpa hambatan mela-
lui jaringan telepon, satelit, kom-
puter atau lewat digital cash. Per-
dagangan IQ) capital melalui pe-
manfaatan teknologi dapat
dengan mudah melintas batas
negara bahkan tanpa melalui
pejabatimigrasi.

Dunia saat ini tengah menga-
lami perkembangan sistem inter-
nasional menjadi sistem global
yang terbuka. Tak ada satu pun
wilayah yang mampu menutup
diri dari serbuan nilai baru, baik
melalui jaringan ekonomi, infor-
masi maupun transportasi. De-
rajat interaksi, interelasi dan in-
terdependensi antarindividu, se-
makin intens. Dalam sistem glo-
bal yang terbuka seperti itu tam-
pil aktor-aktor baru yang pada
abad lalu belum dikenal antara
lain aktor teritorial nonnegara
(seperti PLO), aktor nonteritori-
al transnational dan multina-
sional, intergovemmental organiza-
tion (IGO) dan Non govemmental
Organization (NGO). Sistem glo-
bal secara pasti telah menekan
arti penting pemerintah dan
negara, di sisi lain meningkatkan
arti penting peran nonpemerin-
tah dan non negara. Sistem glo-
bal yang terbuka tersebut ternya-
ta amat sarat dengan kompleksi-
tas masalah politik, ekonomi, so-
sial budaya dan Hankam.

Pada aspek politik seolah-olah
hanya ada satu konsep demokra-
si, hak asasi manusia, transpa-
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ransi yang diberlakukan secara
universal. Pada era ini konsep-
konsep lokal yang tak sesuai de-
ngan konsep universal akan di-
gilas tanpa belas.

Pada aspek ekonomi dunia
mengalami perubahan revolu-
sioner. Dalam 50 tahun terakhir,
perubahan yang paling besar
dan menyelunuh adalah mun-
culnya pasar global dan pesaing
global yang secara mantap meng-
gantikan pesaing lokal.

Pada aspek sosial budaya di-
namika pergaulan antarbangsa
telah membentuk masyarakat
global dengan ciri kehidupan
yang dibentuk dengan pola per-
gaulan pola makan, pola busa-
na yang berstandar universal.
Nilai-nilai lokal nasional semakin
terdesak oleh nilai-nilai global.

Pada aspek Hankam mes-
kipun prinsip lama tentang
Hankam telah berlalu namun
aktualisasinya lebih diarahkan
kepada keamanan manusia baik
sebagai individu maupun anggo-
ta kelompok tertentu. Bila pada
prinsip lama konsep keamanan
dibangun atas pilar keamanan
teritorial, kewibawaan pemerin-
tah, identitas dan integritas bang-
sa, maka di masa depan, ada ke-
cendenungan keamanan kelom-
pok tertentu diupayakan secara
eksklusif, melepaskan diri dari
upaya keamanan yang dilaku-
kan oleh pemerintah. Mengha-
dapi gejala di atas, sudah barang
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tentu pertimbangan-pertimbang-
an utama dan implementasi stra-
tegi Hankam harus diadakan pe-
nyesuaian meskipun tidak sela-
lu harus meninggalkan prinsip
dasarnya.

Selanjutnya apabila kita
menggunakan model perenca-
naan kekuatan versi Lloyd dan
Lorenzinni seperti yang telah
dikemukakan terdahulu maka
pada era globalisasi dengan se-
gala aspeknya berpengaruh be-
sar terhadap analisis ancaman
(threat). Interelasi dan interde-
pendensi antara lingkungan
strategik yang diwarnai oleh glo-
balisasi dengan tujuan, dan ke-
pentingan Hankam akan meng-
hasilkan berbagai probabilitas
kerawanan terhadap jaminan
keamanan dan rasa aman.

Beberapa kemungkinan keja-
dian yang berujung pada gang-
guan terhadap keamanan dan
rasa aman dikemukakan oleh
United Nations High Commissio-
ner for Refugees dalam risalahnya
berjudul Changing Concepts of Se-
curity tahun 1997, antara lain di-
sebut sebagai the source of insta-

bility and security meliputi: ke-

kerasan etnis (ethnic violence),
kekerasan sosial (social violence),

konflik dengan kekerasan antar-

kelompok masyarakat (communal
conflict), terorisme, subversi - in-
filtrasi, gerakan migrasi pendu-
duk (migratory movement), per-
pindahan penduduk (mass po-
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pulation displacement), kejahatan
dan kejahatan terorganisir (orga-
nized crime), pengangguran (un-
employment), peredaran/perda-
gangan gelap obat terlarang
(drug smuggling and trafficking),
perusakan lingkungan hidup
dan lingkungan hidup yang ti-
dak sehat (environmental destruc-
tion and unhealthy environment),
kemelaratan dan hidup tanpa
harapan (life without hope and
poverty), kompleksitas sentimen
antar ras, etnis, suku, agama,
budaya yang menimbulkan keka-
cauan sosial, gangguan keter-
tiban sosial, kekerasan sosial (a
complex of sentiment, social disor-
der, social turmoill, relegion), pilih-
an pengambilan keputusan na-
sional yang menimbulkan gang-
guan sosial (Human made due to
the wrong policy choices), musi-
bah/bencana alam nasional (na-
tional disaster), instabilitas politik,
ekonomi, sosial budaya, keja-
hatan teknologi dan pembobol
komputer (technological frand and
computer hacker), penyakit-pe-
nyakit baru yang belum ditemu-
kan penangkal dan obat pe-
nyembuhannya.

Pada tingkat/kadar yang le- -
bih tinggi, insecurity dan instabi-
lity di atas dapat mengarah men-
jadi kondisi: insiden bersenjata
dan konflik bersenjata (incident
and armed conflict), perang sau-
dara (civil war/abnommal law),
peperangan (politik, ekonomi,
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sosial budaya) yang menggu-
nakan metode perang (warfare
based on war), dan perang (terba-
tas).

Dari gambaran di atas jelaslah
bahwa era globalisasi di satu sisi
mendesak kebelakang “instabilitas
dan insekuritas” yang kadarnya
tinggi sedang di sisi lain memper-
luas spektrum instabilitas dan in-
sekuritas di atas ke dalam berbagai
bentuk yang lebih rumit, lebih
sering terjadi dan lebih sulit pe-
nanganannya. Mengapa demiki-
an? Salah satu motif pendorong-
nya antara lain adalah bergeser-
nya konsep sekuriti yang bermula
berorientasi pada keamanan
wilayah, keamanan negara ber-
geser ke konsep sekuriti yang ber-
orientasi pada keamanan individu
(human security) sebagai manifesta-
si dari gelombang HAM, demo-
kratisasi dan transparansi. Di ma-
sa depan perhatian dunia akan
lebih tertuju kepada masalah per-
lindungan keamanan individu
(tidak peduliindividu tersebut ber-
status warga negara apa dan ber-
ada di negara mana) ketimbang
keamanan wilayah (teritorial secu-
rity). e

Di masa depan terutama ma-
nakalah gelombang globalisasi
semakin intens, maka para pe-

rencana kekuatan tidak lagi ber-

orientasi kepada pembangunan
kekuatan yang non konvensional
(baca nuklir), karena barang sia-
pa mengintrodusir kekuatan
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nuklir, dengan serta merta akan
mendapat reaksi negatif dari
masyarakat dunia (contoh kon-
krit reaksi dunia terhadap perco-
baan nuklir India dan Pakistan
baru-baru ini).

Secara umum era globalisasi
telah menurunkan derajat peren-
canaan kekuatan yang semula
berorientasi pada kekuatan yang
besar dan mengarah pada per-
lombaan senjata, bergeser ke pe-
rencanaan kekuatan yang lebih
wajar yaitu kekuatan yang cu-
kup untuk menjamin keamanan
dalam negeri. Sedangkan ma-
salah-masalah keamanan regio-
nal dan keamanan internasional,
kecenderungannya diselesaikan
melalui forum-forum keamanan
regional dan keamanan interna-
sional.

Bagaimana Perencanaan Ke-
kuatan di Indonesia
Perencanaan kekuatan Han-
kamneg Rl selain mengacu pada
GBHN maka mekanisme, prose-

‘dur dan jangka waktu perenca-

naan kekuatannya diatur ber-
dasarkan Petunjuk Sistem Peren-
canaan Strategis Hankamneg se-
suai Keputesan Menhankam
Nomor: Kep/06/XI1/1997.

- Perencanaan kekuatan Han-
kamneg secara garis besar dilak-
sanakan melalui “Tiga Strata
Kegiatan” yaitu:

1. Perumusan Strategi. Peru-
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musan ini merupakan tingkatan
yang mendasari segenap upaya
pertahanan keamanan negara,
berfungsi merumuskan strategi
dan postur pertahanan keaman-
annegara, atas dasar politik dan
strategi nasional yang ditetapkan
dalam Garisgaris Besar Haluan
Negara.

2. Penyiapan Kekuatan. Ting-
kat ini berfungsi merumuskan
rencana pembinaan dan pem-
bangunan kekuatan pertahanan
keamanan negara untuk masa
lima tahun, meliputi kegiatan-
kegiatan: (a) analisis tentang an-
caman yang dipersepsikan ter-
masuk kemampuan dan pos-
turnya, (b) analisis kemampuan
dan postur yang dimiliki untuk
dihadapkan pada persepsi an-
caman tersebut di atas, (c) ren-
cana pembinaan dan pemba-
ngunan kekuatan dalam 5 tahun
termasuk rencana untuk meme-
lihara dan meningkatkan ke-
mampuan dan postur yang telah

3. Penggunaan Kekuatan.
Tingkat ini berfungsi untuk
menyediakan dan mengendali-
kan penggunaan kekuatan yang
dapat disiapkan, agar setiap saat
dapat diproyeksikan secara ce-
pat dan tepat ke setiap titik ra-
wan di seluruh penjuru dan di
luar tanah air apabila memang
diperlukan (pre-emptive strike).

Selanjutnya ditinjau dari
jangka waktu perencanaan do-
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kumen-dokumen Renstra dike-
lompokkan ke dalam: (a) Peren-
canaan Jangka Panjang. Peren-
canaan strategik jangka panjang
ditujukan untuk merumuskan
arah kebijaksanaan dan strategi
tingkat tinggi yang menetapkan
tujuan dan cara pencapaian tu-
juan, serta kebutuhan kemam-
puan dan tingkat kekuatan yang
dinyatakan secara kualitatif
dalam bentuk strategi dan pos-
tur pertahanan keamanan nega-
ra. Dokumen ini selanjutnya
menjadi pedoman dalam me-
nyusun dokumen jangka sedang
dan jangka pendek di jajaran
Dephankam dan ABRI. Peren-
canaan strategik jangka panjang
meliputi kurun waktu 10 (sepu-
luh) tahun sampai 25 (dua pu-
luh lima) tahun, dengan titik be-
rat perkiraan pada kurun wak-
tu lima tahun pertama, (b) Pe-
rencanaan Jangka Sedang. Pe-
rencanaan strategik jangka se-
dang merupakan kebijaksanaan
dan strategi pengembangan ke-
mampuan dan pencapaian sa-
saran pembangunan kekuatan
Hankamneg. Perencanaan ini
menjadi pedoman dalam me-
nyusun rencana kebutuhan ke-
kuatan ABRI (Renbutkuat ABRI)
dalam rangka menghadapi dan
mengatasi berbagai macam per-
kiraan peperangan (Yudha)
yang mungkin dihadapi. Doku-
men ini disusun dengan mempe-
domani arah GBHN, politik dan
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strategi pertahanan keamanan
negara, analisis sumber daya dan
anggaran yang dapat mendu-
kung pencapaian sasaran strate-
gik Hankamneg. Dokumen jang-
ka sedang selanjutnya menjadi
pedoman dalam menyusun ber-
bagai dokumen yang pada mu-
aranya dapat menggambarkan
program-program pembangun-
an kekuatan Hankamneg. Peren-
canaan jangka sedang meliputi
kurun waktu lima tahun ke de-
pan. :

Perencanaan Jangka Pendek.
Perencanaan strategik jangka
pendek merupakan proses pe-
nyusunan program dan anggar-
an, sebagai jabaran dari program
pembangunan jangka sedang.
Tiap program berisikan gambar-
an mengenai sasaran dan priori-

tas yang ingin dicapai, kebutuh-

an sumber daya personil, mate-
rial dan anggaran. Perencanaan
strategik jangka pendek meliputi
kurun waktu 1-2 (satu-dua)
tahun.

Selanjutnya substansi untuk
mengisi dokumen Renstra Han-
kamneg RI, dirumuskan ber-
dasarkan paradigma berpikir se-
bagaimana dituangkan dalam
Force Planning Frame Work Versi
Lloyd & Lorenzinni. Perbedaan
yang mendasar adalah tidak di-
introdusirnya Allied (sekutu)
dalam perencanaan kekuatan
Hankamneg RL

Dihadapkan pada era globa-
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lisasi saat ini, terutama sekali
dengan adanya krisis moneter
yang melanda belahan bumi
Asia dan sekitarnya, sudah
barang tentu berpengaruh pula
terhadap pembiayaan pemba-
ngunan Hankamneg RI.
Kebijaksanaan ekonomi ma-
kro selama Pelita V1 yang dite-
rapkan Pemerintah RI meliputi
kebijaksanaan fiskal, moneter,
neraca pembayaran serta kebi-
jaksanaan di sektor riil, bertu-
juan untuk mendorong pertum-
buhan ekonomi, mengendalikan
inflasi dan neraca transaksi ber-
jalan serta untuk mencapai pe-
merataan pembangunan dan
hasil-hasilnya secara lebih baik.
Pertumbuhan ekonomi sam-
pai dengan tahun ketiga Repeli-
ta VI memperlihatkan perkem- -
bangan yang cukup mantap.
Laju perkembangan ekonomi se-
lama periode 1993-1996 bertu-
rut-turut adalah 7,3%; 7,5%;
8,2% dan 8,0%. Namun mengin-
jak tahun keempat sampai de-
ngan tahun kelima Repelita VI
dengan adanya krisis moneter,
krisis ekonomi, krisis keper-
cayaan serta krisis moral maka
pertumbuhan ekonomi terus
menurun drastis dan bahkan
pertumbuhannya menjadi nega-
tif. Kebijaksanaan ekonomi ma-
kro yang selama ini cukup baik
sudah tidak mampu lagi meng-
atasi krisis ekonomi yang se-
makin memprihatinkan.
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Upaya memperbaiki nilai
tukar rupiah terhadap dollar
Amerika Serikat melalui berbagai
upaya antara lain menaikkan
Suku Bunga Sertifikat Bank Indo-
nesia (SBI) juga kurang memba-
wa hasil sebagaimana yang di-
harapkan bahkan mengakibat-
kan sektor industri yang mengan-
dalkan modal dari dalam negeri,
sebagian besar tidak mampu lagi
mengambil kredit karena bunga-
nya sangat tinggi.

Penerimaan dalam negeri ma-
upun penerimaan pembangunan
dapat dipastikan akan menurun
sehingga kemampuan untuk
melanjutkan pembangunan di
segala bidang termasuk pemba-
ngunan di bidang Hankam juga
akan mengalami penurunan. Di
lain pihak pemerintah membu-
tuhkan dana yang tidak kecil un-
tuk mewujudkan tuntutan refor-
masi serta untuk merehabilitasi
sarana dan prasarana perda-
gangan yang dirusak oleh pe-
rusuh dan pemenuhan kebutuh-
an sembilan bahan pokok (sem-
bako). Oleh sebab itu sasaran
pembangunan lima tahun ke
depan termasuk pembangunan
di bidang Hankam, perlu diada-
kan revisi/reprogram disesuai-
kan dengan tuntutan reformasi.

Selanjutnya untuk menunjang
pembangunan di bidang Han-
kam pada Repelita VIl agar kon-
sistensi arah dan tujuan dapat
terjamin dan merupakan pe-
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ningkatan dari hasil-hasil pem-
bangunan yang telah dicapai
pada Pelita sebelumnya, perlu
diambil langkah-langkah antisi-
patif ke depan untuk melanjut-
kan pembangunan Hankamneg
antara lain dengan memperkira-
kan APBN bidang Hankam pada
Pelita VIL

Walaupun saat ini krisis
ekonomi masih belum pulih, na-
mun dengan adanya berbagai
langkah-langkah yang akan dan
sedang ditempuh Pemerintah,
Dephankam/ ABRI optimis krisis
ekonomi secara berangsur-ang-
sur akan segera dapat diatasi
meski masih memerlukan cukup
waktu.

Apabila perkiraan dukungan
APBN bidang Hankam pada Pe-
lita VII pada tiap tahunnya diper-
hitungkan berdasarkan data
rata-rata persentase dukungan
anggaranHankamnegdanRAPBN
selama 5 (lima) tahun sebelum-
nya, maka perkiraan dukungan
anggaran sektor Hankamneg
diperoleh sebagai berikut:

1. Untuk “proyeksi rendah”,
diambil dari rata-rata kenaikan/
penurunan dukungan anggaran
sektor Hankamneg selama 5 (li-
ma) tahun berkisar + 10,8%.

2. Untuk “proyeksi wajar”,
diambil dari rata-rata kenaikan
APBN selama 5 (lima) tahun
berkisar + 15,52%.

3. Untuk “proyeksi tinggi”,
merupakan penjumlahan dari
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proyeksi rendah dengan proyeksi
wajar berkisar + 26,32%.

Perhitungan tersebut di atas
adalah merupakan perhitungan
normatif tanpa memperhitung-
kan pertumbuhan ekonomi yang
negatif. Berdasarkan pengala-
man TA 1997/1998 dukungan
alokasi anggaran Dephankam/
ABRI Sektor Hankamneg yang
dijadualkan ulang sebesar +
15,0% dan TA 1998/1999 ren-
cananya akan dijadualkan ulang
sebesar + 25,0%.

Berangkat dari kenyataan di
atas dan mencermati krisis
ekonomi yang masih sulit diatasi
perkiraan dukungan anggaran
bagi Dephankam/ABRI ke
depan sangat mungkin tidak se-
suai dengan perhitungan norma-
tif di atas, artinya dukungan ang-
garan bagi Dephankam/ABRI
tidak akan sesuai dengan yang
diharapkan.

Namun demikian guna dapat
memperkirakan proyeksi dukung-
an anggaran Hankamneg pada
Pelita VII, realisasi dukungan
anggaran selama TA 1997/1998
dan TA 1998/1999 yang dijadu-
al ulang dapat dijadikan acuan
yaitu bahwa setiap proyeksi
(rendah/wajar/tinggi) diku-
rangi/ dipotong dengan persen-
tase rata-rata anggaran yang di-
jadual ulang yaitu sebesar + 20%.

Sebagaimana telah dijelaskan

di muka bahwa meskipun ang-
garan pembangunan cukup ber-
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pengaruh dalam pembangunan
bidang Hankam, namun bukan-
lah satu-satunya faktor yang
menentukan, apalagi sistem
Hankamneg RI penyelenggara-
annya disandarkan kepada pen-
dayagunaan seluruh potensi dan
kekuatan komponennya menja-
di Ratih - Linmas - ABRI dan
pendukung dalam wadah Sis-
hankamrata yang bersifat
swakarsa, dinamik, kesemestaan,
kerakyatan dan kewilayahan.

Pada konteks ini stabilitas di-
namik akan tetap dapat terpeli-
hara dengan baik apabila sendi-
sendi penyelenggaraan Hankam-
neg Rl seperti pembudayaan ke-
sadaran bela negara, pembinaan
teritorial, pembinaan kondisi so-
sial politik, pembinaan Siskamtib-
mas Swakarsa, peningkatan ke-
manunggalan ABRI - Rakyat
terlaksana atas dasar semangat
juang, cinta tanah air dan disi-
plin yang tinggi. Ruang, alatdan
kondisi juang diyakini merupa-
kan faktor penentu dalam me-
nentukan keberhasilan penye-
lenggaraan Hankamneg, namun
demikian unsur manusia tetap
merupakan faktor kunci.

Di tengah-tengah maraknya
gelombang perubahan sebagai
konsekuensi logis arus globalisa-
si maka pembangunan dan pem-
berdayaan sumber daya manu-
sia sebagai inti kekuatan Han-
kamneg Rl tetap merupakan pe-
nentu pembangunan kekuatan
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Hankam.

Mempertimbangkan dinami-
ka kecenderungan perkembang-
an lingkungan strategik, keter-
batasan dukungan anggaran
pembangunan dari pemerintah
serta tujuan dan kepentingan
Hankamneg untuk 5 tahun ke
depan maka pengembangan ke-
mampuan pertahanan keaman-
an negara bertumpu pada peme-
liharaan kemampuan yang telah
dimiliki dan dititikberatkan pada
peningkatan perangkat lunak
dan keras, peningkatan latihan,
peningkatan organisasi dan pen-
ingkatan pemanfaatan sarana
dan prasarana yang ada serta
pembangunan/pengadaan ke-
kuatan personil dan alut sista
yang sangat dibutuhkan untuk
mengganti alutsista yang sudah
usang (biaya pemeliharaan lebih
besar dibanding nilai guna ope-
rasi) serta alut sista dengan tek-
nologi relatif canggih untuk me-
melihara investasi kemampuan
personil agar sejalan dengan ke-
majuan teknologi alut. Pengada-
an kekuatan sifatnya bukan pe-
ngembangan secara drastis, na-
mun karena benar-bemar diper-
lukan.

Kebutuhan pembangunan
kemampuan kekuatan kompo-
nen Hankamneg selalu dikaitkan
dengan potensi sumberdaya na-
sional yang tersedia dan di-
hadapkan pada kemungkinan
ancaman yang akan terjadi. Se-

hingga keberhasilannya sangat
tergantung pada dukungan ang-
garan yang tersedia, tingkat du-
rakyat serta derajat kesatuan visi
para pengambil keputusan baik
instansi pemerintah maupunnon
pemerintah. Oleh karena itu im-
plementasi upaya pembangunan
Hankamneg harus dapat diper-
hitungkan secara nyata sesuai
kebutuhan serta tersedianya ang-
garan yang dapat didayaguna-
kan. Di samping itu pemba-
ngunan kemampuan Hankam-
neg harus dapat mendukung
sasaran kemajuan yang akan di-
capai di semua bidang, disesuai-
kan dengan arah dan strategi
jangka panjang pembangunan
nasional.

1. Sumberdaya Manusia

a. Kekuatan Ratih dan Lin-
mas. Dalam rangka memenuhi
kebutuhan kekuatan Hankam-
neg jangka panjang diperlukan
kekuatan Ratih dan Linmas se-
bagai berikut: (1) ideal 3,5% dari
jumlah penduduk, diambil dari
warga negara yang berusia 18-
55 tahun yang memenuhi per-
syaratan untuk mengikuti wajib
prabakti, (2) wajar 2,5% dari
jumlah penduduk, diambil dari
warga negara yang berusia 18-
55 tahun yang memenuhi per-
syaratan untuk mengikuti wajib
prabakti, (3) minimal 1% dari
jumlah penduduk diambil dari
warga negara yang telah meng-
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ikuti pendidikan bela negara se-
perti Kamra, Wanra, Satpam,
Polsus dan Menwa.

b. Kekuatan ABRI dan Ca-
dangan: (1) ideal 1% dari jum-
lah penduduk diambil dari war-
ga negara yang memenuhi per-
syaratan yang telah ditentukan.
Kekuatan TNI diambil dari war-
ga negara dan cadangan diam-
bil dari purnawirawan yang me-
menuhi persyaratan, (2) wajar
0,50% dari jumlah penduduk di-
ambil dari warga negara yang
memenuhi persyaratan, (3) mi-
nimal 0,25% dari jumlah pen-
duduk diambil dari warga nega-
ra yang memenuhi persyaratan,
(4) khusus untuk Polri diperlu-
kan kekuatan dengan Police Po-
pulation Ratio (PPR) sebagai
berikut: (a) ideal 1:750, b) wajar
1:850, (c) minimal 1:1000.

2. Sumber Daya Alam. Pe-

ningkatan kemampuan sumber
daya alam dilakukan melalui
pemeliharaan, peningkatan ka-
pasitas dan peningkatan peman-
faatan sumber energi dan mi-
neral, hutan dan tanaman pa-
ngan serta sumber daya alam
lainnya. Sumber dayaalam yang
ada diperbaharui untuk di-
tingkatkan produksinya sedang-
kan bagi sumber daya alam yang
tidak dapatlagi diperbaharui di-
upayakan diversifikasi dan subs-
titusi pengembangannya dalam
upaya di samping untuk men-
dukung terwujudnya logistik
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wilayah dan bahan cadangan
materiil strategik juga untuk me-
ningkatkan kemampuan pro-
duksi nasional secara merata se-
hingga dapat mendukung ke-
pentingan pertahanan keaman-
an negara. Upaya peningkatan
antara lain dilakukan melalui
koordinasi serta kerjasama pem-
binaan dengan departemen-de-
partemen lain yang terlibat da-
lam pembinaan dan pengelolaan
sumber daya alam yang ada.

Sumber Daya Buatan

Peningkatan sumber daya
buatan dilakukan melalui peme-
liharaan, peningkatan kapasitas
dan peningkatan pemanfaatan
pembangkit tenaga listrik, ben-
dungan dan lain-lain bekerjasa-
ma dengan instansi yang terkait.

Kekuatan pendukung sum-
berdaya alam, sumberdaya buat-
an dan sarana prasarana yang
diwujudkan menjadi sistem lo-
gistik wilayah serta cadangan
materiil strategis, komposisi-
kekuatan dan pengerahannya
sebagai berikut:

a. Sistem Logistik Wilayah: (1)
ideal mampu mendukung ke-
giatan selama 3 bulan, (2) wajar:
mampu mendukung kegiatan
selama 3 minggu dengan fasili-
tas daur ulang dukungan logis-
tik yang berlanjut, (3) minimal:
mampu mendukung kegiatan
selama 1 minggu (7 hari) dengan
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siklus daur ulang dukungan lo-
gistik yang berlanjut.

b. Cadangan Material Strate-
gis: (1) ideal dapat dikerahkan
untuk mendukung ABRI dalam
mengatasi 4 (empat) daerah ra-
wan strategis dalam waktu yang
bersamaan, (2) wajar dapat di-
kerahkan untuk mendukung
ABRI dalam mengatasi 3 (tiga)
daerah rawan strategis dalam
waktu yang bersamaan, (3) mi-
nimal dapat dikerahkan untuk
mendukung ABRI dalam meng-
atasi 2 (dua) daerah rawan stra-
tegis dalam waktu yang bersa-
maan.

4. Wilayah Negara

Peningkatan pemanfaatan
ruang wilayah negara dilakukan
melalui penataan ruang wilayah
pertahanan keamanan negara
secara serasi dengan unsur/ins-
tansi lain yang terlibat dalam
penataan ruang dalam lingkup
wadah tata ruang wilayah na-
sional. Tata ruang wilayah per-
tahanan keamanan negara men-
cakup wilayah pertahanan da-
rat, laut dan dirgantara mulai
dari tingkat nasional (RUTR Wil-
hannas) sampai dengan tingkat
kabupaten/kodya (RUTR Wil-
han Kodim).

Iptek dan Industri Hankam

Peningkatan Iptek dan indus-
tri Hankam dilakukan melalui
kerjasama Litbang dengan De-

partemen, Lembaga pemerintah-
an non departemen dan industri
strategik serta pendidikan dan
pelatihan dalam rangka pem-
bangunan sumber daya manusia
sehingga dapat menunjang kebu-
tuhan Hankamneg sesuai per-
kembangan Iptek.

6. Hukum dan Perundang-
Undangan

Peningkatan hukum dan pe-
nundang-undangan dilakukan
melalui upaya pembuatan Ran-
cangan Undang-Undang yang
dibutuhkan serta upaya untuk
menggoalkan Rancangan Un-
dang-Undang yang telah maju
ke Sekretariat Negara dan DPR
untuk ditetapkan menjadi Un-
dang-Undang. Rancangan Un-
dang-Undang yang masih dalam
proses dan perlu untuk dilanjut-
kan adalah RUU Keselamatan
Nasional, RUU Survei dan Pe-
metaan serta RUU Wilayah Ne-
gara.

7. Kerjasama Internasional

Peningkatan kerjasama inter-
nasional dilaksanakan melalui
media hubungan diplomatik,
peranan Atase Pertahanan, ke-
giatan seminar/lokakarya, tukar
menukar siswa mancanegara
dan kegiatan latihan bersama
dalam upaya untuk mewujud-
kan stabilitas keamanan regional
dan ketertiban dunia serta me-
ningkatkan kualitas sumber daya
manusia.
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Manajemen Hankam

Peningkatan kemampuan
Manajemen Hankam dilakukan
melalui kegiatan pengkajian,
penerapan dan evaluasi ter-
hadap kegiatan yang berhu-
bungan dengan perencanaan,
pelaksanaan dan pengendalian
pertahanan keamanan negara.
Upaya lain yang perlu dilakukan
adalah melalui peningkatan pe-
rangkat lunak, pendidikan un-
tuk meningkatkan kemampuan
manajemen serta melakukan ko-
ordinasi dan kerjasama dengan
instansi yang terkait.

Demikianlah tulisan tentang
pembangunan kekuatan Han-
kamneg RI dalam era globalisasi
baik secara teoritik maupun ap-
likasinya dalam Renstra Han-
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kamneg RI. Secara umum peren-
canaan kekuatan Hankamneg RI
dilaksanakan secara komprehen-
sif integral, memperhatikan as-
pek sinergi komponen kekuatan-
nya serta keterpaduan upaya
baik lintas sektoral maupun lin-
tas wilayah. Bagaimanapun kon-
disinya Ruang, alat dan kondisi
juang yang solid tetap merupa-
kan andalan kekuatan. Pada
intinya merupakan prasarat ter-
wujudnya ketahanan bidang
Hankam. Semoga tulisan ini da-
patmemberikan infommasi yang
memadai bagi setiap pihak yang
ingin memahami lebih jauh
dalam mempertebal kesadaran
bela negara, dan mengembang-
kannya dalam proses peren-
canaan kekuatan yang lebih rin-
ci . .



